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ABSTRAK
Dewasa ini Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) merupakan salah satu usaha yang sangat
menopang aktivitas ekonomi apalagi dalam kondisi krisis ekonomi dunia akibat pandemi covid-19.
Peningkatan UMKM menunjukkan bagaimana sektor ini masih menjadi andalan bagi perekonomian
masyarakat. Era revolusi industry 4.0 dan society 5.0 strategi pemasaran digital sangat berperan
dalam membangun jaringan, komunikasi dengan konsumen dan memperkenalkan produk atau jasa
sebuah perusahaan. Adapaun media digital yang umum diakses dalam mengimplementasikan
strategi pemasaran digital yaitu website, blog dan juga sosial media (Facebook, Instagram,
Whatsapp, Line, dsb), SEO, SEM, Email Marketing, Content Marketing, branding dan App
Development.
Kata Kunci : Digitalisasi, UMKM, Pandemi Covid-19

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat besar dalam memajukan
perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga
berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Saat ini, UMKM telah
berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. UMKM
merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang,
sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. Tingkat penyerapan tenaga
kerjanya yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil, menyebabkan UMKM
bisa dengan fleksibel menyesuaikan dan menjawab kondisi pasar yang terus berubah. Hal ini
membuat UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal.

Jumlah UMKM di Riau mencapai 367.696, dimana wilayah Kota Pekanbaru merupakan wilayah
dengan jumlah UMKM terbanyak mencapai 68.728, diikuti Kampar dengan jumlah UMKM 45.446,
Inhil jumlah UMKM 44.891, Bengkalis jumlah UMKM 42.029, Rohil jumlah UMKM 34.036,
Rohul jumlah UMKM 27.074, Inhu jumlah UMKM 26.488, Siak jumlah UMKM 22.948, Kuansing
jumlah UMKM 21.450, Dumai jumlah UMKM 20.782 dan Palalawan jumlah UMKM 13.824
(Sumber: wawancara media riau staf ahli gubernur bidang hukum dan politik)

Setiap tahun UMKM di Riau tumbuh pada kisaran 5-10 persen, tentunya berada dalam angka
pertumbuhan yang signifikan. Jumlah UMKM Riau di bidang perdagangan sebanyak 77.156,
bidang jasa 19.656, bidang produksi 12.760, bidang industri 11.320, dan selebihnya pada bidang
lainnya (sumber: BPS Provinsi Riau)

Namun sejak masuknya wabah Covid-19 ke Indonesia, penyebaran virus corona (Covid-19) sangat
berdampak terhadap kelangsungan perekonomian Indonesia, khususnya di Provisi Riau, termasuk
pelaku usaha, baik usaha mikro, kecil dan menengah. Hal ini tentu saja membuat para pelaku
UMKM berada pada tahap kecemasan yang signifikan karena berkurangnya aktifitas setiap orang
yang menyebabkan turunnya daya beli sehingga omset para pelaku UMKM juga menurun drastis.
Hal yang tidak bisa kita pungkiri, seberapa besarpun masalah yang di hadapi oleh manusia namun
akal sehat tetap akan berjalan untuk memecahkan masalah guna melanjutkan kehidupan yang
sempat terputus, Sebagian kecil pelaku UMKM mampu memetik hasil dan keuntungan ditengah
pandemi covid, misalnya; grosir masker, perlengkapan Kesehatan, perlengkapan kebersihan, jasa
kebersihan dan laundry peralatan rumah tangga, dan sebagainya.

Hal.12
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Pemerintah Indonesia memberikan dukungan industri sebesar Rp 70,1 triliun dan memberikan
bantuan untuk dunia usaha sebesar Rp 150 triliun. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mencatat,
dunia usaha yang terdampak signifikan adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal
tersebut dikarenakan UMKM memiliki kontribusi sebesar 61,07 % dari total produk domestik bruto
(PDB) Indonesia. Selain itu, UMKM menyerap 97% dari total tenaga kerja dan 99% dari total
lapangan kerja. Pada 2018, UMKM tercatat sebanyak 64.194.057 unit. 82,9% pelaku usaha UMKM
yang terkena dampak negatif pandemi. Bahkan 63,9% mengalami penurunan omzet lebih dari 30%.
(sumber data: badan pusat statistik).

Sebagian besar UMKM di Riau memilih cara lain untuk bertahan pasca pandemic Covid-19 yaitu
melakukan ekspansi dengan menambah jenis saluran penjualan dan pemasaran. Pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) yang dilakukan selama pandemi, dilihat sebagai peluang untuk berdagang
secara daring. Apalagi Sebagian besar pelaku UMKM merasa terbantu dengan penggunaan
digitalisasi, misalnya; website, blog dan juga sosial media (Facebook, Instagram, Whatsapp, Line,
dsb), SEO, SEM, Email Marketing, Content Marketing, branding dan App Development. Hal yang
paling umum untuk pelaku UMKM seperti; Grabfood, Gofood, shopee, Tokopedia, dll. Hal ini
sekaligus menjadi kesempatan pelaku UMKM melakukan transformasi ke dalam ekosistem digital.
Memang belum semua dapat memanfaatkan teknologi untuk bertahan di tengah krisis saat ini.
Namun mayoritas sudah beralih, bahkan dapat mengkombinasikan antara pemasaran daring dan
luring.

Bagi yang bisa menggunakan internet, teknologi digital sangat bermanfaat untuk memasarkan
produk. Bisa melalui media sosial atau marketplace. Tidak hanya itu saja, internet juga digunakan
untuk mencari informasi pengembangan usaha serta bahan baku. Pelaku UMKM di Riau yang
memanfaatkan internet pun terbukti lebih mampu menahan tekanan krisis. Hasil survei
menunjukkan, UMKM yang telah melakukan transaksi secara daring lebih sedikit terkena dampak
negatif pandemi dibandingkan yang masih menjalankan usahanya secara langsung.

Namun transformasi digital tidak selamanya berjalan dengan baik seperti yang diharapkan karena
tidak semua pelaku UMKM di Riau siap menjalankan usaha secara digital. Digitalisasi UMKM
pasca pandemi Covid-19 sangat dipengaruhi persepsi tentang optimisme dan kompetensi dalam
menggunakan internet. Di samping itu tingkat kenyamanan dan keamanan juga belum terlalu tinggi.
Oleh karena itu perlu strategi — strategi yang harus di ambil untuk meningkatkan digitalisasi
UMKM di Riau pasca pandemi Covid-19. Semakin besar omset yang dihasilkan, UMKM lebih siap
dalam transformasi digital, Hal ini terbukti dengan semakin besar omset yang dihasilkan maka
semakin tinggi nilai indeksnya. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi pelaku UMKM di Riau
dalam peralihan ke sistem digital. Misalnya, ada 34% konsumen yang ternyata belum mampu
menggunakan internet. Kemudian ada 18,4% yang mengeluhkan buruknya infrastruktur
telekomunikasi yang mereka gunakan. Sementara secara internal, kendala utama adalah
pengetahuan menjalankan usaha daring sebesar 23,8% dan ketidaksiapan tenaga kerja untuk
menggunakan internet sebanyak 19,9%. (sumber; katadata insight center). Hal ini tentunya perlu
edukasi bagaimana strategi — strategi digitalisasi kepada pelaku UMKM.

PEMBAHASAN (KONSEP ILMIAH)

Pelaku bisnis mulai menggunakan teknologi informasi dan telekomunikasi untuk menjalankan
maupun menunjang kegiatan bisnis mereka. Terlebih lagi pada pasca pandemi Covid-19 digitalisasi
merupakan salah satu jalan keluar untuk menaikkan omset agar usaha yang dibangun tetap dapat
hidup dan berkembang. Pergerakan dan perubahan cara berbisnis yang semakin cepat ke arah
digitalisasi ini memaksa pelaku bisnis untuk beradaptasi mengikuti perubahan tersebut. Bagi
perusahaan besar, perubahan pola bisnis yang mengarah pada proses digitalisasi ini tidak terlalu
mengalami kendala dikarenakan dengan karakteristik perusahaan besar yang memiliki sumber daya
yang cukup baik. Namun, bagi UMKM khususnya di Riau proses digitalisasi ini akan
membutuhkan banyak persiapan.

Guna mendorong digitalisasi dan mempermudah UMKM di Riau dalam menghadapi perubahan
yang terjadi, pemerintah provinsi Riau telah meningkatkan kemudahan akses dan melakukan
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transfer teknologi kepada pelaku UMKM agar mampu bertahan di dalam persaingan bisnis (Slamet
etal., 2016).

Kemampuan penguasaan perangkat digital dan internet ini merupakan hal mutlak yang harus
dikuasai oleh UMKM jika ingin bertahan dalam persaingan (Purwana, Rahmi, & Aditya, 2017).
Penelitian Delloitte Access Economics (2015) menyatakan bahwa konsumen semakin terbiasa
mengambil keputusan berdasarkan konten digital dan melakukan online dalam pembelian barang.
Hal ini merupakan tantangan namun juga merupakan peluang usaha yang cukup menjanjikan bagi
UMKM di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut terdapat strategi pengembangan digitalisasi UMKM
guna mendukung perkembangan UMKM serta sebagai bahan masukan bagi pelaku UMKM di Riau
pasca Covid-19 dalam menerapkan digitalisasi dalam proses bisnisnya

Menggunakan analisis SWOT dalam memetakan strategi yang digunakan untuk membantu pelaku
UMKM merumuskan digitalisasi terhadap UMKM. Istiqgomah & Andriyanto (2017) menyebutkan
bahwa SWOT akan melihat faktor :

1. Internal

Kekuatan (strengths)

Kelemahan (weaknesses)

Eksternal

Kesempatan (opportunities)

Ancaman (threats)

TP NTe

Keempat strategi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut (Setyorini, Effendi, & Santoso,2016):

1. Strategi SO (strengths-opportunities).

Strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh internal dalam menangkap peluang yang
ada.

2. Strategi WO (weaknesses-opportunities).

Strategi yang memperbaiki kelemahan yang dimiliki dengan mengambil keuntungan dari peluang
eksternal yang ada.

3. Strategi ST (strengths-threats).

Strategi yang akan menggunakan kekuatan yang dimiliki oleh organisasi untuk menghadapi
ancaman yang timbul dari eksternal.

4. Strategi WT (weaknesses-threats).

Strategi yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal sekaligus menghindari ancaman
eksternal.

Identifikasi lingkungan internal dan eksternal UMKM di Indonesia adalah sebagai berikut
1. Kekuatan

a. Mampu beradaptasi danmemiliki daya tahan yang tinggi di pasar persaingan, sehingga
menjadi modal bagi UMKM untuk menjadi aktor utama dalam ekonomi digital
b. Program pemerintah Making Indonesia 4.0

Penggunaan teknologi digital menjadikan UMKM lebih kompetitif

Banyak fasilitas yang diberikan terkait dengan digitalisasi

Peluang

Peningkatan pendapatan jika menggunakan teknologi digital

: Perkembangan teknologi digital meningkatkan akses ke pelanggan baru baik dalam negeri
maupun luar negeri

C. Kemudahan dalam mengakses pasar digital

d. Konsumen pengguna produk UMKM lebih menyukai transaksi online

e. Di era pasar bebas ASEAN (MEA), UMKM(d apat meperluas pasar regional

TP N2
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3. Kelemahan

a. Banyak sumber daya manusia UMKM yang belum terampil dalam bidang internet dan
marketing online

b. Keterbatasan knowledge dari UMKM

C. Sebagian besar UMKM ada di daerah pedesaan, akses broadband yang tidak menjangkau
seluruh Indonesia

d. Sebagian besar UMKM ada di daerah pedesaan, sehingga akses internet terbatas

e. Masih banyak yang belum digital-literate

f. Pemberdayaan UMKM masih dilakukan secara parsial

4. Ancaman

a. Banyak UMKM asing, sebagai pesaing yang menerapkan digitalisasi

b. Begitu juga di Indonesia, banyak pemain dalam markete-commerce

c. .Konsumen memiliki kemudahan dalam berpindah (sekali klik) kepesaing

d. .Masih banyak konsumen yang mempertimbangkan keamanan dalam bertransaksionline.

KESIMPULAN

Pasca pandemi Covid-19 masih berdampak signifikan terhadap pelaku UMKM khususnya di
Provinsi Riau, namun sebagian besar masih bisa bertahan hidup dengan melakukan ekspansi
digitalisasi UMKM yaitu dengan menambah jenis saluran penjualan dan pemasaran. Pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) yang dilakukan selama pandemi, dilihat sebagai peluang untuk
berdagang secara daring. Apalagi Sebagian besar pelaku UMKM merasa terbantu dengan
penggunaan digitalisasi, misalnya; website, blog dan juga sosial media (Facebook, Instagram,
Whatsapp, Line, dsb), SEO, SEM, Email Marketing, Content Marketing, branding dan App
Development. Hal yang paling umum untuk pelaku UMKM seperti; Grabfood, Gofood, shopee,
Tokopedia, dll.

Kendati demikian kesempatan pelaku UMKM melakukan transformasi ke dalam ekosistem digital
memang belum semua yang mampu memanfaatkan teknologi untuk bertahan di tengah krisis saat
ini. Namun mayoritas sudah beralih, bahkan dapat mengkombinasikan antara pemasaran daring dan
luring. Hal inilah yang harus di dongkrak oleh para palaku UMKM dengan melakukan strategi —
strategi analisis SWOT vyaitu kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), kesempatan
(opportunities) dan ancaman (threats). Serta di dukung sepenuhnya oleh pemerintah Provinsi riau
dengan melakukan pelatihan — pelatihan dan sosialisasi berkala agar pasca pandemic Covid-19
perekonomian tetap berjalan dengan baik.
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LETTER OF ACCEPTANCE

Kepada

Yth. Hadion Wijoyo
STMIK Dharmapala Riau
Di Tempat

Terima kasih telah mengirimkan abstraksi untuk Konferensi Nasional Administrasi
Negara 2020 yang mengusung tema “Inovasi dalam Mewujudkan SDG’s Pada Era Post-
Pandemik”. Dengan bangga kami menginformasikan bahwa abstraksi anda yang berjudul:

“DIGITALISASI UMKM PASCA PANDEMI COVID-19 DI RIAU”

telah DITERIMA untuk dapat dipresentasikan dalam SINAGARA 2020 secara online
pada tanggal 14 Oktober 2020.

Pemakalah dimohon untuk dapat mengirimkan naskah fullpaper (sesuai template) sebelum
tanggal 08 Oktober 2020 melalui email sinagara2020@gmail.com Atas perhatian dan kerja
samanya, disampaikan terima kasih.

y Surabaya, September 2020
= ANITIA

<

Dr. Diana Hertati, M.Si
Chief of SINAGARA Committee

Sekretariat:
Prodi Administrasi Publik, FISIP, UPN “Veteran” Jawa Timur Jl.Raya Rungkut Madya, Gunung Anyar.
Surabaya. Jawa Timur Website: www.sinagara.id email: sinagara2020@gmail.com
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